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Indonesia pada Era Presiden Susilo Bambang Y udhoyono periode kedua (2009-2014) mengel uarkan
semboyan Million Friend zero enemy. Namun, dalam perjaananya menjadi problematika mengingat slogan
tersebut hadir pada momentum dimana banyak muncul tuntutan supaya Indonesialebih asertif. Implikasinya
pemerintah tidak jarang dihadapkan pada kontroversi terkait beberapa kasus seperti kedaulatan dan
permasalahan TKI. Diantara banyak sekali alternatif jawaban dibalik semboyan tersebut, peneliti
menghadirkan pencitraan sebagai konsep yang kemudian memancing analisis lebih dalam. Terdapat
keyakinan yang dipercaya pemerintah Indonesia era presiden SBY mengenai perlunyaantisipas atas
perkembangan informasi yang turbulen demi menjaga reputasi. Dengan demikian penelitian ini mencoba
mengelaborasi logika dibalik slogan tersebut.

<hr>Million Friend Zero Enemy is Indonesia’s foreign policy doctrine in Susilo Bambang Y udhoyono's
second term of government (2009-2014. As the time goes by, the doctrine is challenged by problems arising
from the external issues requiring the country to take more assertive positions. As aresult for taking softer
and more moderate positions, the government is frequently criticized in its attempt to handle some
controvercial issues such as sovereignty and migrant worker. Among so many possible perspectivesto
answer the logic behind the doctrine, this research is emphasizing the believes about the importance of
anticipatory policy to overcome the turbulency of informations as an attempt to build an image. Thus, this
research is attempting to elaborate the logic behind "Million Friends Zero Enemy" doctrine.
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